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Abstract: This community service project was conducted in Persiapan Empol 

Village, Sekotong District, West Lombok Regency, to enhance the knowledge and 

skills of local communities in mud crab (Scylla spp.) farming using the apartment 

system and recirculating aquaculture system (RAS). The village is rich in natural 

resources, particularly in fisheries, but limited knowledge has been a major obstacle 

in developing aquaculture practices. The method used in this project was a 

demonstration plot involving 15 members of the "Sopoq Angen" mud crab farming 

group. The activities included constructing an apartment system from used jerry 

cans, installing RAS, and monitoring water quality and crab growth over 3 months. 

The results showed a significant improvement in the partners' understanding and 

skills, with crab survival rates reaching 96% and good growth in body weight. The 

apartment system and RAS proved effective in supporting the success of mangrove 

crab farming in this coastal area.  

 

Keywords: Mudcrab; apartment system; RAS; aquaculture; community service. 

 

Pendahuluan 

 

Desa Persiapan Empol, yang terletak di 

Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok Barat, 

merupakan salah satu wilayah pesisir yang kaya 

akan sumber daya alam, terutama di sektor 

perikanan dan kelautan. Potensi alam yang 

melimpah ini menjadikan desa tersebut sebagai 

salah satu kandidat utama untuk pengembangan 

budidaya perairan, termasuk kepiting bakau (Scylla 

spp.). Kepiting bakau dikenal sebagai komoditas 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan permintaan 

pasar yang terus meningkat, baik di pasar domestik 

maupun internasional (AftabUddin et al., 2021). 

Namun, pemanfaatan sumber daya ini belum 

optimal, terutama disebabkan oleh keterbatasan 

pengetahuan dan teknologi budidaya yang dimiliki 

oleh masyarakat setempat. 

Kepiting bakau memiliki peran ekologi yang 

signifikan dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

mangrove, serta memberikan manfaat ekonomi 

yang besar bagi masyarakat pesisir. Namun, 

pengelolaan dan budidaya kepiting bakau di 

wilayah ini masih dilakukan secara tradisional dan 

bersifat ekstensif, yang cenderung tidak efisien dan 

kurang berkelanjutan. Keterbatasan akses terhadap 

teknologi modern dan pengetahuan budidaya 

menjadi salah satu hambatan utama dalam 

meningkatkan produktivitas budidaya kepiting 

bakau di desa ini. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang lebih inovatif dan efisien dalam 

mengelola sumber daya ini agar dapat memberikan 

manfaat yang maksimal bagi masyarakat. 

Sistem apartemen merupakan salah satu inovasi 

dalam budidaya kepiting bakau yang telah 
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dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi ruang 

dan produksi (Li et al., 2022). Konsep ini 

memanfaatkan jerigen bekas yang disusun secara 

vertikal menyerupai apartemen sebagai habitat bagi 

kepiting bakau. Sistem ini tidak hanya 

memaksimalkan penggunaan ruang, tetapi juga 

memberikan lingkungan yang lebih terkontrol bagi 

kepiting, sehingga dapat mengurangi tingkat 

kematian dan meningkatkan pertumbuhan. Selain 

itu, penggunaan jerigen bekas juga mendukung 

upaya daur ulang limbah plastik, yang sejalan 

dengan prinsip keberlanjutan lingkungan. 

Dalam penerapan sistem apartemen ini, integrasi 

dengan teknologi resirculating aquaculture system 

(RAS) menjadi kunci untuk menjaga kualitas air 

selama proses budidaya. RAS adalah teknologi 

yang memungkinkan sirkulasi ulang air dalam 

sistem tertutup, sehingga kualitas air dapat 

dipertahankan pada kondisi optimal (Heise et al., 

2021; Pasch & Palm, 2021; Shaw et al., 2022; Song 

et al., 2020). Penerapan RAS diharapkan dapat 

mengurangi kebutuhan air baru dan mengontrol 

parameter kualitas air seperti oksigen terlarut (DO), 

pH, suhu, salinitas, dan ammonia (Liu et al., 2022; 

Schäfer et al., 2021; Syafaat et al., 2021). Dengan 

demikian, kepiting bakau dapat tumbuh dalam 

kondisi yang lebih stabil dan sehat, yang pada 

akhirnya meningkatkan produktivitas dan 

kelangsungan hidup mereka. 

Desa Persiapan Empol memiliki potensi besar 

sebagai wilayah pesisir yang strategis untuk 

pengembangan budidaya kepiting bakau dengan 

sistem apartemen ini. Letaknya yang dekat dengan 

sumber daya mangrove dan perairan yang kaya 

akan nutrien menjadikannya lokasi ideal untuk 

sumber bibit kepiting bakau (Getzner & Islam, 

2020; Hagger et al., 2022; Lovelock et al., 2022). 

Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan sumber daya alam ini dapat 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka, 

sekaligus menjaga keberlanjutan ekosistem pesisir. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk 

memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada 

masyarakat Desa Persiapan Empol mengenai teknik 

budidaya kepiting bakau yang lebih modern dan 

efisien. Dengan adanya transfer teknologi ini, 

diharapkan masyarakat dapat menerapkan sistem 

apartemen dan RAS dalam budidaya mereka, 

sehingga dapat meningkatkan produksi dan kualitas 

kepiting bakau yang dihasilkan. Kegiatan ini juga 

bertujuan untuk mengembangkan model budidaya 

yang berkelanjutan dan dapat direplikasi di wilayah 

pesisir lainnya yang memiliki kondisi serupa. 

Lebih jauh lagi, kegiatan pengabdian ini 

diharapkan dapat membangun kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pengelolaan sumber 

daya pesisir yang berkelanjutan. Dengan 

memanfaatkan teknologi modern dan pendekatan 

yang ramah lingkungan, masyarakat diharapkan 

tidak hanya mendapatkan keuntungan ekonomi 

jangka pendek, tetapi juga dapat menjaga 

kelestarian lingkungan pesisir yang merupakan aset 

penting bagi generasi mendatang (Pebrianti et al., 

2023). Integrasi antara peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dan pelestarian lingkungan menjadi 

fokus utama dalam kegiatan pengabdian ini. 

Secara keseluruhan, pengabdian ini bertujuan 

untuk menciptakan sinergi antara potensi alam yang 

ada di Desa Persiapan Empol dengan teknologi 

budidaya yang inovatif, sehingga dapat 

menciptakan model pengelolaan sumber daya 

pesisir yang produktif, berkelanjutan, dan dapat 

memberikan manfaat jangka panjang bagi 

masyarakat setempat. Keberhasilan kegiatan ini 

diharapkan dapat menjadi contoh bagi daerah lain 

dalam mengembangkan potensi pesisir mereka 

secara optimal dan berkelanjutan. 

 

Metode Pelaksanaan 

 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan 

pendekatan demplot (demonstrasi plot) yang 

bertujuan untuk memberikan contoh langsung 

kepada masyarakat mengenai teknik budidaya 

kepiting bakau dengan sistem apartemen. Langkah 

pertama dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah 

penentuan lokasi dan mitra. Desa Persiapan Empol 

di Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok Barat, 

dipilih sebagai lokasi karena potensinya sebagai 

wilayah pesisir dengan ekosistem mangrove yang 

menjadi habitat utama kepiting bakau. Mitra dalam 

kegiatan ini adalah kelompok pembudidaya 

kepiting bakau "Sopoq Angen," yang terdiri dari 15 

orang anggota. Kelompok ini dipilih karena telah 

memiliki pengalaman dasar dalam budidaya 

kepiting, namun memerlukan peningkatan 

pengetahuan dan teknologi untuk mencapai hasil 

yang lebih optimal. 
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Tahap berikutnya adalah sosialisasi kegiatan 

yang dilaksanakan pada Sabtu, 18 Mei 2024, di 

aula Desa Persiapan Empol. Kegiatan ini dihadiri 

oleh anggota kelompok "Sopoq Angen," kepala 

dusun, tokoh agama, dan tokoh masyarakat. 

Sosialisasi ini bertujuan untuk memperkenalkan 

latar belakang program pengabdian, tujuan yang 

ingin dicapai, serta potensi wilayah pesisir Desa 

Persiapan Empol. Materi yang disampaikan 

meliputi pentingnya budidaya kepiting bakau 

sebagai sumber pendapatan ekonomi yang 

berkelanjutan, serta bagaimana sistem apartemen 

dan resirculating aquaculture system (RAS) dapat 

diterapkan untuk meningkatkan efisiensi budidaya. 

Setelah sosialisasi, pemantapan program 

dilaksanakan pada Minggu, 2 Juni 2024, di rumah 

ketua kelompok "Sopoq Angen." Pada sesi ini, 

seluruh anggota kelompok diberikan pemahaman 

lebih mendalam tentang karakteristik biologis 

kepiting bakau, termasuk siklus hidup, perilaku 

molting, dan kebutuhan lingkungan. Selain itu, 

materi juga mencakup pengenalan sistem 

apartemen dan RAS, yang merupakan teknologi 

utama dalam program ini. Pemahaman tentang 

pentingnya budidaya yang berkelanjutan juga 

ditekankan, dengan harapan bahwa peserta tidak 

hanya memahami teknik budidaya, tetapi juga 

dampak ekologis dan ekonomi dari penerapan 

metode yang lebih ramah lingkungan. 

 
Gambar 1. Pemantapan program pengabdian, 

diskusi bersama anggota kelompok pembudidaya 

kepiting bakau “Sopoq Angen”. Sumber: 

Dokumentasi Pribadi (2024). 

 

Pelaksanaan pengabdian dimulai dengan 

persiapan demplot. Pada tahap ini, sistem 

apartemen dibuat dari 100 jerigen bekas dengan 

volume 25 liter, yang disusun secara vertikal 

menyerupai apartemen. Sistem ini dipadukan 

dengan RAS, yang dilengkapi dengan filtrasi 

menggunakan dakron, karang jahe, cangkang 

kerang, bioball serta protein skimmer untuk 

mengurangi amonia. Langkah ini diambil untuk 

menciptakan lingkungan budidaya yang optimal 

bagi kepiting, di mana kualitas air dapat 

dipertahankan pada kondisi yang mendukung 

pertumbuhan dan kesehatan kepiting. 

Selanjutnya, pemilihan dan penebaran bibit 

dilakukan dengan cermat. Kepiting bakau dengan 

bobot 50-60 gram dipilih berdasarkan kriteria 

kualitas yang meliputi kesehatan, warna cangkang, 

kondisi fisik, dan kelincahan (Setyono et al., 2023). 

Bibit yang sehat memiliki cangkang berwarna 

terang, tidak kusam, serta tubuh yang normal tanpa 

cacat. Penebaran bibit dilakukan dengan hati-hati 

untuk memastikan adaptasi yang baik dalam sistem 

apartemen. Pemberian pakan dilakukan secara 

teratur dua kali sehari, pada pagi dan sore hari, 

dengan ransum berupa ikan rucah, keong mas, dan 

kerang darah sebanyak 10-20% dari bobot tubuh 

kepiting. Pemberian pakan ini bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi kepiting selama masa 

budidaya (Diamahesa et al., 2023). 

 
Gambar 2. Ikan rucah sebagai pakan utama kepiting 

bakau. Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024). 

 

Pengukuran pertumbuhan dan kualitas air 

dilakukan secara berkala untuk memantau 

perkembangan kepiting dan kondisi lingkungan 

budidaya. Pertumbuhan bobot kepiting diukur 

setiap 10 hari atau setelah fase molting 

menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 

0,1 gram. Sementara itu, pengukuran kualitas air 

dilakukan setiap 2 minggu sekali dengan parameter 

meliputi oksigen terlarut (DO), pH, suhu, salinitas, 

dan amonia. Pengukuran ini penting untuk 

memastikan bahwa kondisi air tetap berada dalam 

kisaran yang optimal untuk mendukung 

pertumbuhan kepiting. Dengan penerapan metode 

ini, diharapkan kegiatan pengabdian dapat 

memberikan hasil yang nyata dan menjadi model 

bagi pengembangan budidaya kepiting bakau di 

wilayah pesisir lainnya (Asri et al., 2024; Marzuki 

et al., 2023). 
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Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman 

dan keterampilan kelompok mitra, yaitu kelompok 

pembudidaya kepiting bakau "Sopoq Angen." 

Anggota kelompok yang sebelumnya memiliki 

pengetahuan terbatas tentang budidaya kepiting 

bakau kini telah memahami secara mendalam 

karakteristik biologis kepiting bakau, termasuk 

fungsi ekologisnya dalam ekosistem mangrove 

(Bayraktarov et al., 2020). Mereka juga 

memperoleh wawasan baru mengenai potensi 

pengembangan budidaya kepiting melalui 

penerapan sistem apartemen yang inovatif dan 

teknologi resirculating aquaculture system (RAS). 

Pemahaman ini mencakup tidak hanya aspek 

teoritis, tetapi juga keterampilan praktis dalam 

membuat dan menyusun jerigen sebagai wadah 

budidaya, serta menyusun sistem filtrasi yang 

terdiri dari dakron, karang jahe, cangkang kerang, 

bioball, dan protein skimmer (Diniariwisan et al., 

2024; Setyono, Dwiyanti, et al., 2023). 

Salah satu keunggulan utama dari sistem 

apartemen yang diterapkan dalam kegiatan ini 

adalah kemampuannya dalam menghemat lahan. 

Sistem ini memungkinkan penggunaan ruang secara 

vertikal, sehingga lebih banyak kepiting dapat 

dipelihara dalam area yang terbatas. Selain itu, 

sistem apartemen juga efektif dalam mencegah sifat 

kanibalisme yang sering terjadi pada kepiting 

bakau. Setiap kepiting memiliki ruang sendiri, 

sehingga risiko serangan antar individu dapat 

diminimalkan. Kemudahan dalam pengontrolan dan 

pemberian pakan juga menjadi keunggulan lain dari 

sistem ini. Dengan desain yang kompak dan 

terstruktur, proses pemantauan kesehatan dan 

pemberian pakan menjadi lebih efisien dan 

terjadwal dengan baik. 

 
Gambar 3. Budidaya kepiting bakau sistem 

apartemen yang dilengkapi RAS. Sumber: 

Dokumentasi Pribadi (2024). 

 

Teknologi RAS yang diterapkan juga 

memberikan sejumlah keunggulan yang 

mendukung keberhasilan budidaya kepiting bakau. 

Salah satu keunggulan utamanya adalah efisiensi 

penggunaan air. Sistem RAS memungkinkan 

sirkulasi air secara berulang dengan minimalisasi 

kebutuhan air baru, sehingga menghemat sumber 

daya air yang sangat penting dalam budidaya 

perairan. Selain itu, teknologi ini memudahkan 

pemantauan kualitas air secara real-time, sehingga 

setiap perubahan parameter kualitas air dapat 

segera diatasi (Lindholm-Lehto et al., 2020; 

Madibana et al., 2020; Ren et al., 2021). Hasilnya, 

kualitas air tetap berada dalam kondisi optimal, 

yang berdampak positif pada pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup kepiting bakau. 

Pertumbuhan kepiting bakau selama kegiatan 

pemeliharaan juga menunjukkan hasil yang 

memuaskan. Pertumbuhan kepiting bakau, yang 

diukur melalui peningkatan berat dan panjang, 

ditandai dengan terjadinya molting atau pergantian 

kulit. Proses molting adalah indikator utama dari 

pertumbuhan pada kepiting bakau, di mana setelah 

setiap molting, terjadi peningkatan berat tubuh yang 

signifikan (Zhao et al., 2022). Berdasarkan hasil 

pengamatan, setiap kali kepiting mengalami 

molting, terdapat peningkatan bobot sebesar 133,5-

144,67% dari bobot awal. Hal ini menunjukkan 

bahwa kondisi lingkungan yang diciptakan melalui 

sistem apartemen dan RAS sangat mendukung 

proses pertumbuhan kepiting bakau. 

 
Gambar 4. Bibit kepiting bakau Scylla spp. Sumber: 

Dokumentasi Pribadi (2024). 

 

Tingkat kelangsungan hidup kepiting bakau 

selama masa pemeliharaan juga sangat tinggi, 

mencapai 96%. Angka ini jauh di atas rata-rata 

kelangsungan hidup pada budidaya tradisional, 

yang sering kali dipengaruhi oleh tingginya tingkat 

kanibalisme dan kondisi lingkungan yang kurang 

mendukung. Tingginya kelangsungan hidup ini 

menunjukkan bahwa sistem apartemen yang 
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dipadukan dengan teknologi RAS mampu 

menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman 

bagi kepiting, sekaligus meminimalkan risiko 

kematian akibat faktor eksternal. 

Kualitas air selama kegiatan pemeliharaan juga 

terjaga dengan baik. Parameter kualitas air yang 

diukur secara rutin menunjukkan bahwa oksigen 

terlarut (DO) berada dalam kisaran 4,8-5,5 ppm, 

yang mendukung respirasi dan metabolisme 

kepiting bakau secara optimal. pH air yang berkisar 

antara 7,03-7,16 juga berada dalam kisaran normal 

yang sesuai untuk kehidupan kepiting bakau. 

Salinitas berkisar pada 22-25 ppt dan suhu yang 

berkisar antara 27,9-30,3°C menunjukkan bahwa 

kondisi fisik dan kimia air berada dalam keadaan 

ideal untuk pertumbuhan kepiting. Hal ini 

membuktikan bahwa sistem RAS yang diterapkan 

efektif dalam menjaga stabilitas lingkungan 

budidaya. 

 
Gambar 3. Pengukuran pH, suhu, dan salinitas 

media budidaya kepiting bakau. Sumber: 

Dokumentasi Pribadi (2024) 

 

Tabel 1. Hasil pengukuran kualitas air 

No. Parameter Satuan Nilai 

1 Oksigen 

terlarut 

ppm 4,8-5,5 

2 Suhu oC 27,9-30,3 

3 Salinitas ppt 22-25 

4 pH - 7,03-7,16 

Sumber: Data diolah (2024) 

 

Secara keseluruhan, hasil dari kegiatan 

pengabdian ini memberikan bukti empiris bahwa 

penerapan sistem apartemen dan RAS dalam 

budidaya kepiting bakau di Desa Persiapan Empol 

berhasil meningkatkan efisiensi budidaya, 

pertumbuhan, dan kelangsungan hidup kepiting. 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

kelompok mitra juga merupakan hasil yang 

signifikan, mengingat bahwa mereka kini mampu 

mengimplementasikan teknologi ini secara mandiri. 

Keberhasilan ini tidak hanya memberikan dampak 

positif bagi kelompok mitra, tetapi juga dapat 

menjadi model yang direplikasi di wilayah pesisir 

lainnya yang memiliki potensi serupa. 

Dengan hasil yang positif ini, kegiatan 

pengabdian ini diharapkan dapat memberikan 

inspirasi bagi pengembangan budidaya kepiting 

bakau yang lebih luas di wilayah pesisir Indonesia. 

Penggunaan teknologi yang tepat guna dan 

penerapan metode budidaya yang efisien dapat 

meningkatkan produktivitas perikanan, sekaligus 

menjaga kelestarian ekosistem pesisir. Integrasi 

antara peningkatan kesejahteraan masyarakat dan 

pelestarian lingkungan menjadi tujuan jangka 

panjang dari kegiatan pengabdian ini, yang sejalan 

dengan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam 

pengelolaan sumber daya alam. 

 

Kesimpulan  

 

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan kelompok mitra 

dalam budidaya kepiting bakau melalui penerapan 

sistem apartemen dan teknologi resirculating 

aquaculture system (RAS). Hasilnya menunjukkan 

peningkatan pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

kepiting bakau yang signifikan, dengan kualitas air 

yang terjaga baik sepanjang masa pemeliharaan. 

Keberhasilan ini menegaskan bahwa inovasi 

teknologi budidaya yang diterapkan tidak hanya 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas, tetapi 

juga dapat menjadi model pengembangan budidaya 

yang berkelanjutan di wilayah pesisir lainnya, 

mendukung kesejahteraan masyarakat sekaligus 

menjaga kelestarian lingkungan. 

 

Saran  

 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian ini, 

disarankan agar kelompok mitra terus 

mengembangkan dan memperluas penerapan sistem 

apartemen dan teknologi RAS dalam budidaya 

kepiting bakau, dengan melakukan inovasi lebih 

lanjut untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas. Selain itu, penting untuk melakukan 

pelatihan lanjutan bagi masyarakat pesisir lainnya 

agar teknologi ini dapat diadopsi secara lebih luas. 

Diharapkan juga adanya dukungan dari pemerintah 
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dan lembaga terkait untuk membantu dalam 

penyediaan sarana dan prasarana serta 

pendampingan teknis yang berkelanjutan, guna 

memastikan keberhasilan program ini dalam jangka 

panjang dan menciptakan dampak positif yang 

lebih luas bagi ekonomi lokal dan pelestarian 

lingkungan. 

 

Ucapan Terima Kasih  

 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada Universitas Mataram yang telah 

memberikan dukungan pendanaan melalui skema 

PNBP Tahun 2024 untuk pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini. Ucapan terima kasih juga kami 

sampaikan kepada kelompok pembudidaya kepiting 

bakau "Sopoq Angen" atas kerja sama dan 

antusiasme yang luar biasa dalam mengikuti setiap 

tahapan kegiatan. Tak lupa, kami juga 

mengapresiasi tim riset kepiting bakau yang terdiri 

dari Mutiara, Nurlaila, Finda, Olivia, dan Dara, atas 

dedikasi dan kontribusi mereka dalam 

mensukseskan program ini. Kerja sama yang baik 

dari semua pihak telah memungkinkan 

terlaksananya kegiatan ini dengan hasil yang 

memuaskan, yang semoga dapat membawa manfaat 

bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 
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